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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Di desa Jatinom, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah, terdapat suatu 
upacara tradisional yang sifatnya unik. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia "unik" mempunyai arti tersendiri dalam bentuk dan jenisnya atau 
lain dari pada yang lain. Dapat saya katakan unik karena hanya di Jatinom 
yang terdapat upacara seperti ini. Upacara tradisional ini terkenal dengan 
nama "Yaqowiyu". Kata "Yaqowiyu" berasal dan doa penutup yang 
diucapkan Ki Ageng Gribig setiap selesai menjalankan dakwah 
pengajiannya. Ki Ageng Gribig adalah seoraug ulama besar yang hidup 
sejaman dengan para Wali Sembilan. Ki Ageng Gribig menyebarkan agama 
Islam di daerah Jatinom dan sekitarnya. Sebagai seorang ulama beliau 
sangat dihonnati dan dituruti segala tindak-tanduknya. Tidak hanya dakwah-
dakwah tentang ajaran kerohanian saja yang diterima oleh para pengikutnya, 
tetapi benda-benda yang diberikan oleh Ki Ageng Gribig dianggap memiliki 
tuah. 
Adapun doa yang diucapkan oleh Ki Ageng Gribig setiap selesai 
berdakwah berbunyi : "Ya Qowiyu ya azziz qowwina wal muslimin. Ya 
qowiyu ya rozazagwarzugna wal muslimin", yang artinya : Ya Tuhan Yang 
Maha Kuat. Ya Tuhan yang memberi rizqi berikanlah rizqi kepada kita 
kaum muslimin (Buku Potensi Pariwisata Kabupaten Klaten, 2007). 
Upacara tradisional Yaqowiyu pada intinya merupakan upacara 
permohonan kepada Tuhan agar diberi keselamatan dan kemudahan mencari 
rizqi dan dilindungi dan diberkahi dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu 
Yaqowiyu juga disebut upacara "penyebaran apem". Disebut demikian 
karena pada setiap puncak acara Yaqowiyu akan diperebutkan kue apem 
kepada pengunjung. Para pengunjung sangat antusias untuk mendapatkan 
kue apem karena mereka percaya bahwa apem hasil rebutan tadi tidak akan 
dimakan, tetapi disimpan sebagai benda yang mengandung tuah. Yaqowiyu 
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disebut juga "Saparan" karena pelaksanaan upacara ini selalu jatuh pada 
bulan Sapar dalam perhitungan tahun Qomariah tahun Jawa.  
Upacara Tradisional Yaqowiyu pada hakekatnya merupakan 
peringatan untuk mengenang Ki ageng Gribig sewaktu pulang menunaikan 
ibadah haji pada bulan Sapar tahun 1589 M oleh para kerabatnya. Sewaktu 
pulang dari tanah suci beliau membawa oleh-oleh berupa roti. Karena sudah 
menjadi kebiasaan dalam masyarakat setiap berangkat naik haji diantar dan 
setiap pulang akan diberi ucapan selamat, dan ada pula yang meminta oleh-
oleh. Karena banyaknya tamu yang datang roti yang dibawa dari tanah suci 
tidak cukup untuk menjamu tamu-tamunya. Sewaktu tinggal dua biji roti 
tadi dicampurkan untuk membuat kue apem yang kemudian untuk menjamu 
tamu-tamunya. Dari kejadian di atas para kerabat Ki Ageng Gribig 
memperingati setiap tahunnya sehingga menjadi tradisi yang berakar kuat 
hingga sekarang. Namun peringatan yang semula hanya terbatas oleh 
kerabatnya saja dan tamu-tamu yang datang dari sekitar Jatinom makin 
banyak pengunjungnya, hingga tidak bisa ditangani sendiri oleh kerabat Ki 
Ageng Gribig. Upacara tradisional Yaqowiyu yang sekarang telah 
melibatkan beberapa unsur masyarakat dan instansi pemerintah yang terkait. 
Sejak dikeluarkannya Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah 
Tingkat II Klaten dengan nomor 556.1 / 1277 / 1986 tanggal 6 September 
1986 tentang : Pembentukan Panitia Perayaan Yaqowiyu Tradisional Tahun 
1986 di Jatinom, Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten, oleh Pemerintah 
Daerah Kabupaten Klaten penanganannya diserahkan kepada Dinas 
Pariwisata. Hal ini berarti manajernen dalam Upacara Tradisional Yaqowiyu 
menjadi tanggung jawab Dinas Pariwisata. Dinas Pariwisata berhak dalam 
melakukan fungsi-fungsi manajemen seeperti planning, organizing., 
controlling dan controling atau perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 
dan pengawasan. Kemudian Dinas Pariwisata membentuk panitia perayaan 
Yaqowiyu yang terdiri dari seksi-seksi seperti tertulis dalam SK Bupati. 
Kedudukan dalam kepanitiaan diambil dari para pejabat di lingkungan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten, Dinas Pariwisata, dan instansi 
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pemerintah di wilayah Jatinom. Semua seksi dalam susunan kepanitiaan 
bertanggung jawab kepada Kepala Dinas Pariwisata Klaten. Pelaksanaan 
tugas dari panitia tidak boleh melanggar ketentuan dan kepentingan dari 
kerabat keluarga Ki Ageng Gribig. Karena ada acara tertentu dalam 
pelaksanaan upacara yang ditangani sendiri oleh pengurus Masjid Besar 
Jatinom dan kerabat Ki Ageng Gribig, seperti penyebar kue apem hanya 
boleh dilakukan oleh keturunan Ki Ageng Gribig.{www.wisatanet.com,26 
juni 2009} 
 
B.      Perumusan Masalah   
         Berdasarkan Latar Belakang masalah tersebut,maka permasalahan 
yang akan di bahas adalah: 
1. Bagaimana gambaran umum Upacara Tradisional Yaqowiyu? 
2. Bagaimana manajemen pengelolaan obyek dan daya tarik wisata 
upacara tradisional yaqowiyu di klaten sebagai event wisata 
unggulan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang ingin dicapai dari penulisan makalah ini antara lain  
1. Untuk mengetahui Gambaran umum Upacara Tradisional Yaqowiyu. 
2. Untuk mengetahui bagaimana manajemen pengelolaan obyek dan daya 
tarik wisata upacara tradisional yaqowiyu di klaten sebagai event 
wisata unggulan. 
 Selanjutnya dari data tersebut penulis ingin mengetahui perubahan 
dalam hal mengelola upacara tradisional Yaqowiyu serta wisatawan 
yang mengunjungi. 
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D.     Manfaat Penelitian. 
1. Manfaat Teoritis 
a.  Hasil penelitian ini dapat dijadikan koleksi perpustakaan D111 UPW 
Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan/masukan 
dalam mengambil kebijakan tentang pengembangan kepariwisataan di 
kabupaten Klaten,Khusus nya tradisi yaqowiyu. 
2.   Manfaat Praktis 
Sebagai upaya pengenalan obyek wisata kepada pembaca dan 
sebagai usaha dalam menarik minat wisatawan asing untuk datang 
mengunjuni obyek wisata Tradisi Yaqowiyu,serta mengetahui srategi 
pengembangan obyek wisata tersebut sehingga dapat dikembangkan 
secara optimal sebagai potensi pariwisata yang ada di kabupaten klaten. 
 
 
E. Kajian Pustaka 
1.  Pengertian Pariwisata 
  Pariwisata Adalah suatu perpindahan sementara yang dilakukan 
manusia dengan tujuan keluar dari pekerjaan rutin, keluar dari tempat 
kediamanya. Aktifitas dilakukan selama mereka tinggal di tempat yang di tuju dan 
fasilitas di buat untuk menmenuhi kebutuhan mereka. Pelajaran pariwisata adalah 
suatu pelajaran yang keluar dari keadaan biasa nya dan ini di pengaruhi oleh 
keberadaan ekonomi, fisik dan kesejahteraan sosial wisatawan yang akan 
melakukan kegiatan wisata ( Happy Marpaung, 2002: 13). 
  Istilah pariwisata berhubungan erat dengan pengertian perjalanan 
wisata. Yaitu sebagai suatu perubahan tempat tinggal sementara seseorang di luar 
tempat tinggalnya  karena suatu alasan dan bukan melakukan kegiatan yang 
menghasilkan upah. Dengan demikian dapat  dikatakan bahwa perjalanan wisata 
merupakan suatu perjalanan wisata yang dilakukan oleh seseorang atau lebih 
dengan tujuan antara lain untuk mendapatkan kenikmatan dan memenuhi hasrat 
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ingin mengetahui sesuatu. Dapat juga karena kepentingan yang berhubungan 
dengan kegiatan olahraga untuk kesehatan, konvensi, Keagamaan, dan keperluan 
usaha yang lain nya, ( Gamal Suwantoro 1997: 3). 
  Menurut E. Guyer. Freuler pariwisata dalam arti modern adalah 
fenomena zaman sekarang yang didasarkan pada kebutuhan akan kesehatan dan 
pergantian hawa, penilaian dalam menumbuhan cinta pada alam, kesenangan dan 
kenikmatan alam semesta pada khususnya disebabkan oleh bertambahnya 
pergaulan bangsa dan kelas dalam masyarakat manusia sebagai hasil 
perkembangan perniagaan, industri, perdagangan, dan adanya semakin sempurna 
alat-alat pengangkutan. ( S. Pendit, 2002:32).  
 Kepariwisataan adalah hakekat dari perlawanan serta masa tinggal dari 
pengunjung-pengunjung saing ke suatu daerah Negara atau tempat, sepanjang 
tinggal nya itu tidak mengakibatkan suatu keadaan tinggal menetap dan pulang 
mengakibatkan suatu hubungan yang bersifat employment ( R.S.Damardjati, 
2007:77) 
2. Jenis Pariwisata 
 Setelah mendefinisikan tentang istilah pariwisata menurut beberapa ahli, 
berikut juga akan di sampaikan mengenai jenis-jenis pariwisata. Jenis –jenis 
pariwisata yang telah kita kenal dewasa ini, antara lain : 
a. Wisata Budaya 
Wisata ini dimaksudkan dengan perjalanan yang dilakukan atas dasar 
keinginan untuk memperluas pandangan hidup seseorang dengan jalan 
mengadakan kunjungan atau peninjauan ke tempat lain atau ke luar 
negeri, mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan, dan adat istiadat 
mereka, cara hidup mereka, seni dan budaya mereka. 
 
b. Wisata Pertanian  
Adalah pengorganisasian perjalanan yang di lakukan ke proyek-proyek 
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Pertanian, perkebunan, lading, pembibitan, dan sebagainya dimana 
wisatawan atau rombongan dapat mengadakan kunjungan dan 
peninjauan untuk tujuan studi maupun 
Melihat keliling sambil menikmati segarnya tanaman beraneka warna 
dan suburnya pembibitan berbagai jenis sayur dan palawija di sekitar 
perkebunan yang di kunjungi. 
c.Wisata Sosial 
Jenis ini termasuk pula wisata remaja ( youth tourism) Wisata Sosial adalah  
Pengorganisasian suatu perjalanan murah serta mudah untuk memberi 
kesempatan kepada golongan masyarakat ekonomi lemah ( atau dengan kata 
lain tidak mampu membayar segala sesuatu yang bersifat mewah ) untuk 
mengadakan perjalanan seperti misalnya bagi kaum buruh, pemuda, pelajar, 
atau mahasiswa, petani dan sebagainya.  
d.Wisata Bahari atau Maritim 
Jenis pariwisata ini banyak dikaitkan dengan kegiatan olahraga air, lebih-
lebih danau, bengawan, pantai, teluk, atau laut seperti memancing, berlayar, 
menyelam, sambil melaukan pemotretan, berselancar, serta berbagai reaksi 
perairan lainnya. 
3.Pengertian Obyek dan Daya Tarik Wisata 
 Obyek wisata dalam dunia pariwisata adalah salah satu unsure pokok yang 
paling penting. Berikut ini pengertian obyek dan daya tarik wisata menurut 
pendapat beberapa 
Ahli, antara lain : 
Menurut Undang-Undang No. 10 tahun 2009 pengertian mengenai obyek dan  
Daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran wisata dan 
masih menurut undang-undang tersebut diatas juga menyatakan bahwa 
kawasan wisata yaitu kawasan dengan luas tertentu yang dibangun dengan 
sedemikian atau disediakan untuk memenuhi kebutuhan pariwisata. 
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Pengertian obyek wisata menurut Musanef adalah tempat atau keadaan alam 
yang memiliki sumber daya wisata yang di bangun dan di kembangkan 
sehingga mempunyai  
Daya tarik dan di usahakan sebagai tempat yang di kunjungi wisatawan. 
Sumber daya tarik wisata yang dimaksud adalah unsure-unsur lingkungan 
hidup yang terdiri dari sumber daya alam yang  dapat dikembangkan dan 
dimanfaatkan sebagai obyek wisata ( Musanef, 1996:175) 
Dalam Peraturan Pemerintah  Nomor 24 tahun 1979 menyatakan bahwa 
obyek wisata adalah perwujudan ciptaan manusia, tata hidup, seni budaya, 
serta sejarah bangsa dan tempat.Atau keadaan alm yang mempunyai daya 
tarik untuk di kunjungi wisatawan. 
Dalam buku Gamal Suwantoro 
Menjelaskan bahwa daya tarik wisata suatu obyek harus di dasarkan antara 
lain  
Berikut : 
a. Adanya sumber daya yang dapat menimbulkan rasa senang, indah, 
nyaman dan bersih. 
b. Adanya aksebilitas yang tinggi sehingga mudah untuk mengunjungi. 
c. Daya ciri khusus atau spesifikasi yang bersifat langka. 
d. Obyek wisata alam mempunyai daya tarik tinggi, karena keindahan  alam 
pegunungan, sungai, pantai, pasir, hutan, dan sebagainya ( Gamal 
Suwantoro, 2002;4) 
Obyek daya tarik wisata alam adalah sumber daya alam yang berpotensi dan 
mempunyai daya tarik yang menarik wisatawan dan upaya pembinaan cinta 
alam, baik dalam keadaan alami maupun setelah ada budi daya manusia. 
Sedang wisata alam merupakan bentuk  
Kegiatan yang memanfaatkan potensi sumber daya alam dan tata lingkungan  
( Happy Marpaung, 2002 :32) 
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4.Pengembangan Obyek Wisata  
Berhasilnya suatu tempat berkembangnya menjadi Daerah tujuan wisata  
( DTW) sangat bergantung pada 4 faktor utama yaitu Amenitas, Aksebilitas , 
AktifitasAtraksi. Disamping 4 faktor tersebut juga masih ada 1 hal lain 
:Tourist Organization(Organisasi Wisata) untuk menyusun suatu kerangka 
dalam pengembangan pariwisata, mengatur industry pariwasata serta 
mempromosikan daerah tersebut sehingga Dikenal orang. 
( Samsuridjal D dan Kaelany H.D, 1997:20-21) 
Adapun 4 faktor yang terdapat di kawasan Upacara Tradisional Yaqowiyu 
yang di jadikan. Sebagai daerah tujuan wisata, antara lain sebagai berikut : 
1. Amenitas 
Merupakan sarana dan prasarana yang mendukung kenyamanan 
wisatawan pada saat menikmati obyek dan daya tarik wisata yang di 
sajikan seperti :Sarana ibadah, kamar kecil, keamanan, stand- stand 
hiburan dan cinderamata. 
2. Aksebilitas:  
Kemudahan dalam mencapai obyek wisata antara lain : Mengatur 
kelancaran perjalanan menuju kemudahan tranportasi, jalan yang layak, 
jenis kendaraan yang dapat melintas, rambu-rambu lalu lintas yang 
mengatur kelancaran perjalanan menuju ke obyek wisata. 
3 Aktifitas  
Yang dimaksud aktifitas disini adalah segala hal yang dilakukan wisatawan 
selama berkunjung di obyek wisatawan selama berkunjung di obyek wisata 
serta aktifitas bermasyarakat setempat yang menjadi hal yang menarik untuk 
diikuti oleh wisatawan. 
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4.  Atraksi  
Merupakan sesuatu yang dapat dinikmati, dilihat oleh wisatawan selama 
berada di obyek wisata antara lain : panorama alam, peninggalan sejarah, 
segala atraksi kesenian dan budaya. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Obyek Wisata Sebaran Apem Tradisi Yaqowiyu di 
diadakan setiap bulan Sapar,Lokasi tempat penelitian berada di kecamatan 
Jatinom dapat di tempuh dari berbagai arah, jarak dari kota Klaten kurang lebih 
sekitar 5 km,untuk menuju ke Kecamatan Jatinom bisa melalui Jalur Solo Jogja. 
(Brosur profil wisata Kabupaten Klaten) 
 Waktu penelitian dilaksanakan selama dua bulan terhitung  dari bulan Juni 
sampai Juli 2009. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penyusunan makalah ini 
penulis menggunakan metode sebagai berikut : 
a.  Observasi : 
Obsevarsi adalah cara pengumpulan data dengan cara mengamati 
meneliti atau mengukur kejadian yang sedang berlangsung. Dengan cara 
ini data yang dapat di peroleh adalah faktual dan aktual dalam artian data 
yang dikumpulkan diperoleh pada saat kejadian berlangsung.(Kusmayadi 
dan Endar Sugito.2000:84)Dalam pengambilan data obyek wisata Tradisi 
Yaqowiyu juga dilakukan pengamatan di sekitar obyek, hasil kerajinan 
dan kegiatan-kegiatan yang di lakukan masyarakat di sekitar obyek. 
 
b.   Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikanto (1996-2002) mengatakan bahwa 
dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal /variabel yang berupa 
catatan, surat kabar, majalah, prasasti, agenda dan sebagainya dalam hal 
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tersebut digunakan teknik dokumentasi yaitu dengan cara mencari data 
melalui surat-surat kerja, data kunjungan, dan arsip Disparta Klaten 
seperti brosur dan dokumen. 
Selain mengadakan pengamatan secara langsung, penulis juga 
mendapatkan data dari sumber-sumber antara lain Pariwisata Kabupaten 
Klaten, Susunan Kepanitiaan, juga dari Dinas Pariwisata, serta buku 
Inventarisasi Kebudayaan di Daerah Dalam Rangka Pengkajian 
Kebudayaan Daerah dari BAPPEDA Tingkal I Jawa Tengah. Metode ini 
digunakan agar bisa melengkapi data yang masih kurang. 
c.     Wawancara 
  Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal. Jadi semacam 
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Interview 
merupakan metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab yang di 
kerjakan dengan sistematik dan berlandaskan pada tujuan penelitian ( 
Moh. Pabundu Tika 1996:75). Dalam hal ini wawancara secara 
langsung dengan petugas yang ada di obyek wisata Upacara Yaqowiyu , 
dan warga yang bertempat tinggal di sekitar obyek wisata tersebut. 
 d.       Studi Pustaka 
Yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan bahan-bahan yang relevan,meliputi literaktur,buku-
buku atau catatan-catatan yang mendukung penelitian,Sebelum 
melangkah lebih jauh,ada baik nya penulis memaparkan beberapa teori 
yang menjadi acuan dan melandasi pemikiran dalam penulisan tugas 
akhir ini.Literatur yang digunakan,penulis dapatkan kumpulkan melalui 
studi pustaka.internet dan artikel surat kabar. Data-data tersebut 
sebagian diperoleh dari Dinas Perhubungan dan Pariwisata Kabupaten 
Klaten, Perpustakaan, dan lain-lain. 
 e.       Teknik Analisis Data 
Analis data adalah proses pengorganisasian data dan 
mengurutkan dengan pola, kategori dari satuan variasi dasar sehingga 
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang di sarankan oleh 
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data.(Lexy Moleong, 2001:13) 
 
Analisis ini dilakukan dengan tehnik deskriptif analitif, maksud 
nya data yang terkumpul dan di dapat dari hasil penelitian dianalisis 
dengan memberikan gambar menurut apa adanya sesuai dengan 
kenyataan nya pada waktu penelitian dilakukan. Seorang penelitian 
terlebih dahulu mempunyai satu cara berfikir, cara pengupasan, dengan 
reverensi atau titik tolak tertentu.(Winarno Surakhmat.1994:41) 
 
G. Sistematika Penulisan Laporan 
Bab I. Pendahuluan yang meliputi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika 
Penulisan Laporan. 
BAB II. Gambaran Umum Obyek Dan Daya Tarik Wisata di Kabupaten Klaten 
yang meliputi tentang  Gambaran Umum Upacara Tradisional Yaqowiyu  dan 
Jenis-Jenis Upacara Tradisional Yaqowiyu , Wujud Interaksi Upacara Tradisional 
Yaqowiyu dengan masyarakat. 
BAB III. Pengembangan Obyek Wisata Dan Manejemen Obyek Wisata di 
Kabupaten Klaten 
BAB IV. Penutup dan Saran 
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BAB I1 
GAMBARAN UMUM OBYEK DAN DAYA TARIK WISATA DI 
KABUPATEN KLATEN 
 
A. Gambaran Umum Upacara Tradisional Yaqowiyu 
Di desa Jatinom, Kecamatan Jatinom, Kabupaten Klaten, terdapat 
suatu kegiatan kebudayaan upacara tradisional yang dilakukan secara turun-
temurun setiap tahun sekali. Upacara ini khususnya dilakukan oleh 
masyarakat Jatinom, dan umumnya masyarakat di sekitarnya, bahkan dari 
luar kabupaten pun berdatangan untuk turut serta merayakannya. Upacara 
tradisional tersebut terkenal dengan nama yaqowiyu atau upacara 
penyebaran apem (wawancara dengan Aji, 19 Februari 2009). 
 Kata Yaqowiyu barasal dari bahasa arab yang berupa rangkaian 
kata-kata yang diucapkan Ki Ageng Gribig pada waktu mengucapkan doa 
penutup dalam dakwah pengajiannya, yang mempunyai pengertian 
permohonan kepada Tuhan agar diberi keselamatan dan kemudahan dalam 
mencari rejeki serta dilindungi dan diberkahi dalam kehidupan sehari-hari. 
Upacara tradisional Yaqowiyu disebut pula Saparan karena upacara ini sealu 
jatuh pada bulan Sapar (Wahab, 1992). Tetapi sampai sekarang terkenal 
dengan nama Upacara Tradisional Yaqowiyu Jatinom Klaten. 
Suatu hal yang menarik ialah masih banyak orang yang percaya 
bahwa apem-apem yang didapat itu tidak dimakan tetapi dibawa ke rumah 
sebagai benda yang mengandung tuah. Bagi masyarakat petani mereka 
percaya bahwa sawah atau ladang yang disebari atau ditanamkan apem pada 
sudut sawah atau ladangnya akan memberikan kesuburan dan terhindar dari 
serangan hama dan penyakit, sehingga panen akan berhasil. Suatu kenyataan 
yang tidak dapat dipungkiri pula ialah bahwa rumah-rumah penduduk 
setempat bahkan rumah-rumah dari para pengunjung dari luar pun diatas 
pintu mereka digantungkan apem-apem tersebut. Mereka beranggapan 
bahwa dengan berbuat demikian maka seluruh isi rumah akan mendapat 
keselamatan dan kemudahan dalam mencari rejeki. Anak-anak muda serta 
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remaja mereka menyimpan apem tersebut agar cepat mendapat jodoh atau 
teman hidup. Lebih-lebih di lingkungan kaum pedagang, mereka berusaha 
keras untuk mendapat apem tersebut. Para pedagang ini percaya bahwa 
dengan menggantungkan apem di dalam warung atau tokonya barang 
dagangannya akan laku keras (wawancara dengan Aji, 19 Februari, 2009).  
1. Latar Belakang Diadakannya Upacara 
Upacara tradisional Yaqowiyu ini diadakan setiap tahun secara 
tetap, dan berkembang diri tahun ke tahun menurut situasi dan kondisi 
yang selalu berubah. Mula pertama diadakan upacara tersebut 
berdasarkan penuturan cerita turun-temurun atau penuturan dari para 
pinisepuh, adalah sebagai berikut : 
Ki Ageng Gribig adalah seorang ulama besar yang hidup 
sejaman dengan para Wali Sembilan. Wali Sembilan adalah tokoh-
tokoh penyebar agama Islam yang sangat terkenal. Ajaran-ajaran 
mereka mudah diterima dan dimengerti oleh masyarakat. 
Ki Ageng Gribig itupun termasuk salah satu peyebar agama 
Islam yang tangguh. Beliau benar-benar dihormati dan dituruti segala 
tingkah lakunya. Para pengikutnya beranggapan bahwa apa yang 
diperbuat oleh beliau sangat berguna. Segala sesuatu yang diberikan 
dalam dakwahnya tidak terbatas pada ajaran kerohanian saja, tetapi 
benda-benda yang diberikannya di anggap memiliki tuah. Konon 
diceritakan, pada suatu hari Ki Ageng Gribig pergi rnenunaikan ibadah 
haji ke tanah suci. Sepulangnya dari tanah suci beliau membawa oleh-
oleh yang berupa roti. Sudah menjadi kebiasaan sepulang dari ibadah 
haji banyak tamu yang berkunjung ingin mendengarkan dakwah, 
mendengarkan cerita pengalaman di sana, serta meminta oleh-oleh. 
Karena banyaknya tamu, roti yang dibawa tidak mencukupi untuk 
dibagikan. Kemudian beliau memerintahkan istrinya untuk membuat 
kue apem dengan dicampur roti yang tinggal dua biji. Kemudian kue 
apem tadi dibagikan kepada tamunya yang belum kebagian. Hingga 
kini tradisi membagi-bagikan kue apem bertahan hingga sekarang 
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menjadi tradisi yang telah berurat berakar yang sekarang dinamakan 
upacara tradisional Yaqowiyu (wawancara dengan Menik, 19 Februari 
2009). 
Adapun  yang   menjadi   latar  belakang   diadakannya   upacara 
tersebut ialah adanya kehendak yang tidak bisa lepas dari masyarakat 
yang menjadi pendukung yang kuat untuk tetap mempertahankan tradisi 
upacara tersebut. Mereka akan merasa kecewa bilamana ditiadakan 
akan mendatangkan kesengsaraan.. Pengadaan upacara ini jauh-jauh 
sebelumnya sudah dipersiapkan terlebih dahulu hari jatuh tempo (hari 
H) sudah dihitung satu tahun sebelumnya, dan masyarakat Jatinom 
sibuk pula mempersiapkan makanan yang enak-enak dan tidak lupa 
pula membuat apem. Pada hari-hari menjelang Yaqowiyu banyak pula 
keluarga-keluarga diluar Jatinom memerlukan sekali datang di Jatinom. 
Maka pada saat itu bagi masyarakat Jatinom merupakan saat yang 
paling baik untuk berkumpul dengan sanak keluarga dalam 
mengadakan silaturahmi. 
2. Maksud dan Tujuan 
Upacara tradisional Yaqowiyu diadakan dengan maksud untuk 
suatu permohonan kekuatan serta ampunan dan murah rejeki kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Manusia tidak lepas dari kesalahan dan merasa 
dirinya lemah serta bersedia memohon ampun, maka Tuhan akan 
mengampuni segala dosa-dosanya.  
Dikutip dari Dinas Pariwisata Kabupaten Klaten, tujuan 
diadakannya upacara tersebut ialah : 
a. Untuk melestarikan salah satu warisan budaya tradisional yang 
masih hidup dan berkembang didalam masyarakat. Pada 
kenyataannya upacara ini banyak sekali pengikutnya dan 
masyarakat masih banyak yang percaya tentang makna 
diselenggnrakan upacara tersebut.  
b. Untuk menunjang pembentukan dan ketahanan dalam bidang 
kebudayaan nasional yang bersumber pada kebudayaan daerah. 
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c. Meneruskan ajaran yang adi luhung dari pinisepuh pada umumnya 
dan Ki Ageng Gribig pada khususnya, yang bersumber pada kitab 
suci AI Quran,  
d. Memberi kesempatan kepada para pedagang untuk 
mengembangkan usahanya. Dengan adanya upacara ini para 
pedagang dapat memanfaatkan usahanya dan dapat menikmati 
keuntungan yang cukup.  
e. Memberikan wadah atau tempat rekreasi bagi masyarakat Jatinom 
dan sekitarnya. Dalam hal ini pelaksanaan upacara tradisional 
yaqowiyu adalah merupakan atraksi wisata daerah. 
3. Persiapan dan Perlengkapan Upacara 
Persiapan-persiapan dalam rangka menyongsong upacara 
tradisional Yaqowiyu bersifat umum dan bersifat khusus (Dinas 
Pariwisata Kabupaten Klaten, 2007). Persiapan yang bersifat umum 
yaitu persiapan yang dilakukan secara gotong-royong diantara warga 
masyarakat setempat misalnya : 
a. Membersihkan tempat-tempat untuk pelaksanaan upacara serta 
gotong-royong, mengecat serta mengapur masjid. 
b. Persiapan umum yang bersifat resmi yaitu dibentuknya susunan 
panitia oleh Pemda Tingkat II Klaten yang dalam hal ini Dinas 
Pariwisata yang paling banyak berperan. Susunan panitia yang 
angggotanya terdiri dari beberapa pihak instansi yang terkait. Juga 
termasuk perijinan pendirian stan-stan yang bersifat hiburan dan 
kesenian. 
c.    Membuat panggung yang berjumlah dua buah, dengan ukuran 4 x 5 
meter. Panggung ini masing-masing terdiri dari dua bagian yaitu 
bagian bawah dan bagian atas. Pada bagian bawah merupakan 
tempat tertutup dengan satu pintu dan dua buah jendela dan pada 
bagian atas merupakan ruang terbuka. Bangunan panggung ini 
dibuat dari bahan yang sangat sederhana, dengan konstruksi 
bambu, berdinding triplek dan anyaman bambu. Bangunan ini 
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berfungsi untuk pelaksanaan penyebaran apem. Bangunan 
panggung yang bawah untuk penampungan apem, sedang bagian 
atas untuk pelemparan apem. Di bagian lain yang masih satu 
tempat dengan arena upacara dibangun sebuah panggung dengan 
ukuran 8 x 6 meter yang sudah permanen. 
d. Saat berlangsungya upacara, tempat ini dipasang tarub dan 
dilengkapi meja dan kursi untuk para tamu undangan. 
 Persiapan khusus untuk berlangsungnya upacara tradisional 
Yaqowiyu ialah bahwa seluruh masyarakat di desa Jatinom pada 
masing-masing keluarga dipastikan membuat kue apem dari tepung 
beras, santan, gula dan sedikit tape singkong. Kue-kue apem yang 
dibuat masyarakat tadi diserahkan kepada panitia yaitu di 
panggung-panggung yang ada di arena upacara. 
   Para petugas pelempar apem memakai seragam pakaian 
putih lengan pendek, krah pendek, dengan saku disamping kanan 
dan kiri bagian bawah dan dibelah kedua sisinya Disarnping itu 
memakai ikat kepala warna putih. Seragam tersebut sudah 
merupakan ketentuan dan disepakati oleh masyarakat sejak dulu. 
 Kemudian dibuatkan suatu tempat semacam besek yang dibuat dari 
anyaman janur kuning sebanyak dua buah sebagai tempat apem 
yang digunakan untuk pelemparan pertama kali. Selain itu 
disiapkan dua buah payung dengan tangkai yang panjang. Besek, 
janur dan payung ini untuk prosesi dalam pelaksanaan awal 
upacara penyebaran apem. Demikian pula pembawa besek janur ini 
memakai pakaian jawa lengkap, yaitu destar, beskap lengkap dan 
menyandang keris dibelakangnya Dibawah memakai kain batik 
wiron dan memakni alas kaki selop. Setelah segala sesuatunya siap, 
tinggal menunggu pelaksanaan upacara (wawancara dengan 
Sumini, 19 Februari 2009) 
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4. Jalannya Upacara Menurut. Tahap-tahapnya 
Upacara tradisional Yaqowiyu di Jatinom ini terdiri atas 
beberapa tahap, yaitu :  
 a.  Upacara pengajian di masjid Ageng 
 b.  Upacara prosesi apera di masjid Ageng 
 c.  Upacara pelemparan / penyebaran apem 
  Dari ketiga tahapan upacara tersebut yakni berlangsung sebagai 
berikut. 
 a. Upacara pengajian di masjid Ageng 
   Pelaksanaan upacara pengajian yang berlangsung di Masjid 
Ageng ini merupakan upacara yang mengawali upacara tradisional 
Yaqowiyu. Upacara tersebut dilakukan pada malam hari yaitu hari 
Kamis malam Jumat, menjelang hari dilaksanakannya upacara 
penyebaran. Upacara pengajian di Masjid Ageng ini dimulai pukul 
20.00 WIB atau sesudah sholat Isya sampai selesai dan dilanjutkan 
dengan tirakatan. Pada upacara pengajian ini diisi dengan ceramah 
tentang ajaran keagamaan dan riwayat kisah Ki Ageng Gribig. 
Ceramah merupakan santapan rohani bagi masyarakat, serta untuk 
mengenang kembali seorang tokoh ulama besar yaitu Ki Ageng 
Gribig. Dengan ceramah-ceramah seperti ini diharapkan masyarakat 
akan lebih tahu tentang hakikat manusia hidup di dunia maupun di 
akhirat. Setelah ceramah berakhir kemudian dilanjutkan pengajian 
bersama. Pengajian ini diikuti oleh semua lapisan masyarakat, baik 
laki-laki, perempuan, tua, muda, semua bisa menghadiri pengajian 
ini. Ceramah dan pengajian dibawakan oleh para ulama yang 
tergabung dalam pengurus Masjid Ageng. Selanjutnya setelah 
berakhir pengajian, para pengunjung banyak berziarah ke makam Ki 
Ageng Gribig dan di komplek makam dan masjid para pengunjung 
melakukan tirakatan sampai semalam suntuk.  
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b. Upacara Prosesi Apem di Masjid Ageng 
   Upacara prosesi apem ini berlangsung menjelang upacara 
penyebaran apem yakni pada siang hari antara pukul 13.30 WIB, setelah 
selesai sembahyang Jumat. Upacara ini merupakan rangkaian upacara yang 
bersifat sakral. Pada mulanya apem yang sudah dimasukkan ke dalam besek 
yang berjumlah dua buah tersebut dari Masjid Ageng dibawa oleh para 
petugas yang berpakaian Jawa lengkap sebanyak ± 10 orang, dua orang 
membawa janur yang berisi apem dibawa berjalan menuju ke makam Ki 
Ageng Gribig. Perjalanan ini merupakan iring-iringan, deretan belakang 
pembawa apem ini diikiiti oleh para petugas pelempar apem dengan 
seragam putih-putih dan memakai ikat kepala putih. Seakan-akan apem 
yang dibawa ini merupakan kirab, dari makam apem ini selanjutnya dibawa 
kembali ke arena penyebaran dengan iring-iringan tersebut Sementara itu 
tamu undangan, Bupati dan pejabat-pejabat lain menuju ke tarub menunggu 
saat dimulainya upacara penyebaran.  
 c. Upacara pelemparan / penyebaran apem Upacara penyebaran apem ini 
merupakan puncak upacara tradisional Yaqowiyu. Sebelum upacara dimulai 
terlebih dahulu diadakan pembacaan doa dipimpin oleh modin, kemudian 
diteruskan serah terima, yaitu petugas yang Serah Serah terima, yaitu 
petugas yang membawa apem dari makam tadi menyerahkan kepada Bapak 
Bupati agar Bapak Bupati berkenan mengawali penyebaran. Setelah selesai 
acara serah terima, apem tersebut langsung disebarkan oleh Bapak Bupati 
dengan mengucapkan Yaqowivu, Yaqowiyu, Yaqowiyu. Dan selanjutnya 
penyebaran secara masal oleh para petugas yang berpakain putih-putih dari 
atas panggung ditujukan ke segala arah. Saat itulah pengunjung sangat 
ramai untuk merebut / mendapatkan apem yang tersebar tadi. Penyebaran 
apem ini ± berlangsung sampai dengan   1 jam. Setetah habis apemnya yang 
disebar, maka selesailah pelaksanaan upacara tradisional Yaqowiyu 
tersebut. 
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B. Wujud Interaksi Upacara Tradisional Yaqowiyu Dengan 
Masyarakatnya 
   Interaksi secara umum mempunyai arti saling mempengaruhi atau 
pengaruh timbal balik antara dua belah pihak (Pendit, 1994). Wujud 
interaksi upacara tradisional Yaqowiyu dengan masyarakatnya berarti 
hubungan yang saling mempengaruhi antara upacara tradisional Yaqowiyu 
dengan masyarakat pendukungnya. Sebagai pendukung upacara tradisional 
Yaqowiyu adalah masyarakat Jatinom pada umumnya dan khususnya 
keturunan atau kerabat dari Ki Ageng Gribig. 
Upacara Tradisional Yaqowiyu di Jatinom ini dengan mendapat 
dukungan dan perhatian penuh dari seluruh masyarakat. Sebagian besar 
masyarakat di Jatinom ini masih mempercayai tradisi dan naluri lama yang 
telah dilakukan oleh Para Leluhur. Di salah satu sisi penyelenggaraan 
upacara tradisional Yaqowiyu ini merupakan kebanggaan masyarakat 
Jatinom lebih-lebih mereka yang masih ada garis keturunan Ki Ageng 
Gribig (wawancara dengan Tuti, 19 Februari 2009). 
Dikutip dari www.wikipedia.com, dengan menyelenggarakan 
upacara tradisional Yaqowiyu masyarakat Jatinom sebagai pendukung 
upacara ini akan mengenang kembali seorang tokoh ulama Islam yang 
pertama kali menyebarluaskan ajaran Islam di daerah ini, yaitu Ki Ageng 
Gribig yang dikisahkan dengan penuh keampuhan baik tentang ilmu yang 
dimiliki atau sikap kepahlawanannya serta ajaran-ajaran lainnya. Jadi 
dengan penyelenggaraan upacara tradisional Yaqowiyu ini dianggap 
penting artinya bagi pembinaan sosial budaya warga masyarakat yang 
bersangkutun, sebab salah satu fungsinya adalah sebagai pengokoh norma-
norma, serta nilai-nilai luhur budaya yang telah berlaku, yang disertai 
dengan rasa solidaritas antara sesama warga masyarakat. 
 
Perayaan upacara tradisional Yaqowiyu pada intinya sejak dulu 
hingga sekarang tidak pernah berubah yaitu dengan dilakukannya 
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penyebaran apem kepada para pengunjung. Namun demikian secara 
keseluruhan penyelenggaraan upacara tersebut masih didukung kuat oleh 
masyarakat yang dilakukan dengan khidmat. Sebagai faktor penyebab 
dukungan kuat masyarakat setempat terhadap penyelenggaraan upacara 
tradisional Yaqowiyu yaitu adanya anggapan dan kepercayaan bahwa 
barang siapa dengan rela dan ikhlas membuat dan menyerahkan kue apem 
pada upacara, maka kelak di kemudian hari mereka akan mendapat 
imbalan rejeki yang semakin banyak. Dengan demikian pula para tamu 
yang berkunjung ke rumah-rumah penduduk Jatinom, mereka akan 
mendapat banyak rejeki (wawancara dengan Sidiq, 19 Februari 2009). 
Dharmamesta (1999) mengemukakan bahwa penyelenggaraan 
upacara tradisional Yaqowiyu yang dilakukan tiap tahun sekali yaitu tiap 
minggu kedua bulan Sapar, oleh masyarakat Jatinom sudah merupakan 
pembakuan, sehingga tidak mungkin upacara tersebut ditinggalkan, 
terlepas dari berbagai bentuk kepercayaan yang ada di masyarakat 
Menurut pendapat masyarakat yaitu bapak Aji nugroho saat 
dilangsungkannya upacara tradisional Yaqowiyu adalah saat yang paling 
baik, ramai dan meriah dibanding Hari Raya Idul Fitri dan hari-hari 
lainnya.Alasan nya karena Acara Upacara tersebut selain perayaan upacara 
juga ada hiburan seperti atraksi wisata dsb. Masyarakat Jawa pada 
umumnya menganggap bulan Suro tabu untuk dilangsungkannya 
pernikahan atau kerja lainnya, namun untuk masyarakat Jatinom justru 
sebaliknya. Mereka beranggapan bulan Sapar adalah bulan yang paling 
baik  sehingga bagi masyarakat daerah setempat bukan merupakan bulan 
pantangan/tabu. 
Jika diperhatikan upacara Tradisional Yaqowiyu di Jatinom ini 
telah berlangsung sejak bulan sapar 1589 hingga sekarang  tetap kukuh 
dilaksanakan oleh masyarakat pendukungnya secara kontinue. Menurut 
Soekadijo (1996), upacara tradisional Yaqowiyu yang mampu hidup di 
tengah-tengah masyarakat jika dilihat secara mendalam terdapat beberapa 
hal yang dapai mendorong serta mendukung tradisi tersebut antara lain : 
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1. Upacara tradisional Yaqowiyu mampu menggerakkan jiwa masyarakat 
pendukungnya. Mereka mempunyai keyakinan dalam dalam acara 
tersebut terdapat tuah atau kharisma serta sugesti yang kuat untuk 
mendapatkan keselamatan, ketentraman dan kemuliaan keluarga atau 
masyarakat yang bersangkutan. 
2. Unsur keagamaan, dimana dalam rangkaian pelaksanaan upacara 
tradisional Yaqowiyu dilakukan dakwah untuk mengenang seorang tokoh 
ulama Islam yaitu Ki Ageng Gribig. Hal ini adalah merupakan santapan 
rohani bagi masyarakat, sehingga penyelenggaraan upacara tersebut 
mendapat antusias yang kuat dari masyarakat. 
3. Adanya keramaian yang bersifat hiburan rakyat dan pasar malam 
merupakan kesempatan sebagai arena rekreasi masyarakat, sehingga 
dengan kegiatan ini mampu menjadi daya tarik masyarakat setempat dan 
sekitamya.  
   Dengan memperhatikan sikap dan tantangan masyarakat khususnya 
di Jatinom sebagai pendukung upacara, boleh dikata mereka secara 
langsung dan tidak langsung memberikan interaksi secara positif yang 
diwujudkan dalam bentuk partisipasi aktif yang berlangsung sejak dulu 
hingga kini. 
 
C. Jenis-jenis Upacara Tradisional 
   Manusia adalah makhluk yang memiliki pola perkembangan 
pikiran yang pesat. Namun demikian sebagai makhluk dalam kaitannya 
dengan tata kehidupan semesta, mereka banyak tergantnng dari kondisi 
lingkungan dimana mereka tinggal (Suwantoro, 1997). Manusia sering 
dilupakan sebagai mikro-kosmos, sedang alam semesta dimana manusia 
tinggal disebut makro-kosmos. Menurut Suwantoro (1997), hubungan antara 
mikro-kosmos dan makro-kosmos sangat erat, sukar dipisahkan karena 
keduanya merupakan sistem, sehingga telah banyak mengundang pola 
pemikiran dan pemahaman tentang hakikat hubuugan dan kaitannya antara 
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mikro dan makro-kosmos tersebut. Makro-kosmos sebagai sistem ternyata 
memiliki kekuatan diatas kekuatan mikro-kosmos yaitu kadang-kadang 
dapat mendatangkan kebahagiaan atau malapetaka bagi si mikro-kosmos, 
seperti gempa bumi, banjir, kekeringan, hujan, hasil pertanian dan 
sebagainya. Dari adanya asumsi inilah maka dalam tata kehidupan sesuai 
dengan perkembangan pola-pola dasar pemikiran manusia dalam memikir 
kehidnpannya dan ketergantungannya, lahirlah usaha pemikiran bagaimana 
cara memperkecil malapetaka dan memperbesar kebahagiaan yang akan 
diterima. 
Upacara tradisional adalah salah satu ungkapan atau manifestasi 
tata hubungan manusia dengan alam sekitarnya agar manusia mendapat 
kebahagiaan dan terhindar dari suatu malapetaka (Damaryati, 1995). Dari 
batasan yang sederhana inilah dapat disimpulkan dalam hubungan inilah 
yang menggambarkan ungkapan batin manusia dalam usahanya 
mempertahankan keharmonisan tata kehidupan dengan alam sekitamya.  
Sifat magis dalam upacara karena adanya anggapan bahwa dalam 
kehidupan manusia (mikro) dan makro terdapat situasi keramat atau totem. 
Dalam dunia antropologi sifat keramat yang sampai sekarang masih 
mendominir pola pemikiran manusia adalah sebagai akibat adanya sisa 
peninggalan nenek moyang yang disebut totemisme. Meskipun telah ada 
perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan, anggapan magis dan 
totem masih ada, walaupun sifatnya sudah dimodifikasi. Sifat magis atau 
sakti merupakan dasar yang mengatur tata hubungan sehingga hampir 
setiap upacara yang kita lihat adalah akibat pemujaan terhadap magis atau 
sakti.  
Perkembangan sebagai hasil dan penelitian antropologi adalah 
karena manusia pada waktu itu belum dapat memisahkan dan 
membedakan antara kekuatan kodrati dan kenyataan alam. Kesederhanaan 
pola dasar pemikiran dan kenyataan yang ada di sekitamya serta dorongan 
/ motivasi yang telah hidup secara tidak sadar telah membawa manusia 
pada alam pemujaan yang telah melahirkan tata hubungan tersebut 
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(Suwantoro, 1997). Perkembangan agama dunia dan kepercayaan yang 
juga ikut membentuk pola dasar pemikiran ternyata juga tidak dapat secara 
tuntas membuka pola pemikiran baru manusia. Secara tidak sadar agama-
agama tersebut telah memodifikasi bentuk-bentuk baru upacara yang 
disesuaikan dengan upacara yang ada pada agama mereka. 
Dikutip dari Buku Potensi Pariwisata Kabupaten Klaten (2007), 
tingkat hubungan dimanifestasikan dengan upacara dapat dibagi sebagai 
berikut :  
 1. Upacara Magis Religius: 
 Upacara magis religius adalah upacara yang sifatnya pemujaan 
terhadap Yang Maha Kuasa yang dianggap dapat mendatangkan 
kebahagiaan atau malapetaka yang sifatnya sakral. Upacara magis 
religius dibedakan menjadi:  
a. Pengaruh kebudayaan kuno : sesaji, labuhan, bersih desa. 
b. Pengaruh Hindu  : ruwat, galungan. 
c. Pengaruh Budha  : waisak. 
d. Pengaruh Islam  : Yaqowiyu. Sekaten. 
e. Pengaruh nasrani            : ziarah ke Sendangsono. 
f. Pengaruh Tionghoa  : Pek Cun. 
g. Pengaruh Kepercayaan  : Upacara di gunung Srandi 
 
 2. Upacara Magis Tradisional 
 Upacara magis tradisional adalah upacara wajib yang harus 
dilaksanakan dan menurut kepercayaan mereka apabila tidak 
dilaksanakan akan mendapat malapetaka. 
a. Upacara penganten. 
b. Upacara bayen. 
c. Upacara khitanan. 
d. Upacara slametan dan sebagainya. 
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 3. Upacara Magis Totem 
 Upacara magis totem adalah upacara yang mengeramatkan sesuatu. 
Misalnya :  siraman pusaka, upacara pindali rumah, membangun rumah, 
dan sebagainya.  
 
 4. Upacara Magis Sosiologis 
  Upacara magis sosiologis adalah suatu upacara yaag harus 
dilakukan karena sifatnya umum kemasyarakatan. Misalnya :  pemilihan 
kepala desa, kerja bakti  (gotong royong)  dan sebagainya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 64 
 
 
BAB III 
PENGEMBANGAN OBYEK WISATA DAN MENEJEMEN WISATA DI 
KABUPATEN KLATEN 
 
 
A. Pentingnya Manajemen Dalam Pelaksanaan Upacara Tradisional 
Yaqowiyu 
   Datangnya bulan Sapar bagi masyarakat Jatinom, Kabupaten 
Klaten adalah hari yang sangat sibuk. Setiap tahun pada bulan Sapar di 
daerah ini diselenggarakan upacara tradisional Yaqowiyu, berupa 
penyebaran apem kepada para pengunjung yang mendatangi perayaan. 
Upacara ini diselenggarakan sebagai sarana dakwah agama Islam. Upacara 
tradisional Yaqowiyu untuk mengenang seorang tokoh ulama Islam yang 
pernah hidup di Jatinom, yaitu Ki Ageng Gribig. Dan beliau sendirilah yang 
mewariskan tradisi ini sampai sekarang. Upacara ini dinamakan Yaqowiyu 
diambil dari doa Ki Ageng Gribig sewaktu menutup pengajian dan dibaca 
pertama kali ketika pulang dari menunaikan ibadah haji ke Mekah. Seperti 
lazimnya orang yang pulang dari tanah suci, banyak kerabat yang 
bersilaturahmi. Kepada tamunya Ki Ageng Gribig menghidangkan oleh-
oleh yang dibawa dari tanah suci, yang berupa roti. Karena hidangannya 
kurang, kue yang tinggal sepasang dicampurkan pada kue buatan sendiri 
yang mirip roti tadi. Kue tersebut dinamakan apem.  
   Sejak saat itu Ki Ageng Gribig memerintahkan kepada 
pengikutnya untuk merelakan sebagian hartanya untuk membuat kue apem 
dan dibagikan kepada masyarakat umum. Dari perintah itulah lahirlah 
tradisi sedekah apem di Jatinom yang dilakukan pada hari Jumat 
pertengahan bulan Sapar. Pengajian yang dulu diadakan oleh Ki Ageng 
Gribig sampai sekarang masih dilestarikan, yaitu pada malam Jumat 
pertengahan bulan Sapar. Pada acara tersebut doa Ki Ageng Gribig 
dibacakan dihadapan hadirin. 
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Upacara tradisional Yaqowiyu pada mulanya hanya diikuti 
masyarakat Jatinom dan sekitarnya. Namun dalam perkembangan 
selanjutnya banyak masyarakat luar Jatinom yang tertarik dan mengikuti 
acara ini, sehingga tidak bisa ditangani sendiri oleh warga Jatinom. 
Banyaknya pengunjung yang bersifat musiman ini dimanfaatkan menjadi 
kegiatan perekonomian seperti : membuka stan-stan yang menggelar aneka 
macam barang dagangan, membuka cafetaria, mendirikan panggung-
panggung hiburan, dan tidak ketinggalan pula pemilik armada angkutan 
mengoperasikan kendaraannya ikut melayani pengunjung yang ingin 
menyaksikan perayaan ini. 
Keberadaan upacara tradisional Yaqowiyu yang makin lama makin 
berkembang ini menimbulkan kepedulian dari pemerintah khususnya 
Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten untuk ikut menangani acara ini. 
Kepedulian pemerintah ini diwujudkan dengan dikeluarkannya Surat 
Keputusan Bupati dengan Nomor : 556.1/1277/1986 tentang Pembentukan 
Panitia Perayaan Yaqowiyu Tradisional tahun 1986 di Jatinom Kecamatan 
Jatinom Kabupaten Daerah Tingkat II Klaten. Dengan pembentukan 
panitia perayaan ini berarti manejemen pelaksanaan upacara tradisional 
Yaqowiyu telah diambil alih oleh pemerintah dalam hal ini dipercayakan 
kepada Dinas Pariwisata.  
Panitia perayaan melibaikan berbagai unsur organisasi dan pejabat 
di Lingkungan Pemerintah Daerah, instansi pemerintah di Jatinom serta 
kerabat dari Ki Ageng Gribig. Dari banyaknya unsur yang terlibat 
memerlukan suatu koordinasi agar masing-masing petugas dapat 
melaksanakan tugasnya masing-masing dengan baik. Dalam hal ini Kepala 
Dinas Pariwisata bertindak sebagai penanggungjawab pelaksanaannya. 
Dengan keberhasilan pengelolaan upacara tradisional Yaqowiyu 
diharapkan agar acara ini dapat menjadi atraksi wisata andalan Kabupaten 
Klaten yang akan menarik banyak pengunjung sehingga akan 
meningkatkan pendapatan daerah sekaligus melestarikan kebudayaan 
daerah setempat. 
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B. Upaya Pengembangan Upacara Tradisional Yaqowiyu 
   Dewasa ini pemerintah sedang giat-giatnya melaksanakan 
pembangunan. Salah satu bidang yang mendapat perhatian cukup besar 
pemerintah adalah bidang pariwisata. Alasan yang menyebabkan kepedulian 
pemerintah dalam bidang pariwisata adalah : pertama pariwisata dapat 
meningkatkan pendapatan devisa negara, kedua produk wisata tidak akan 
habis dijual karena merupakan industri jasa, dan alasan yang lain karena 
pariwisata tidak terpengaruh oleh resesi dunia. 
Dari alasan-alasan yang sederhana ini pemerintah menggali 
potensi-potensi yang dapat dimanfaatkan untuk tujuan pariwisata. 
Demikian pula yang telah dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten 
Klaten yang ikut menggalakkan pariwisata di daerahnya. Salah satu yang 
dikembangkan adalah upacara tradisional Yaqowiyu yang ada di Jatinom. 
Bukti dari kepedulian pemerintah ini adalah dengan 
dikeluarkannya Surat Keputusan Bupati pada tahun 1986 tentang 
Pembentukan Panitia Perayaan Yaqowiyu Tradisional di Jatinom. Berarti 
sejak tahun 1986 upacara tradisional Yaqowiyu di Jatinom dikelola oleh 
Pemerintah Daerah Kabupaten Klaten, dan dalam hal ini diserahkan 
kepada Dinas Pariwisata. 
Sejak saat itu kualitas penyelenggaraan upacara tradisional 
Yaqowiyu terus meningkat dari tahun ke tahun, dibandingkan sebelum 
ditangani pemerintah. Peningkatain yang dapat kila lihat sekarang ini 
antara lain : 
1.  Pengaturan stand-stand perdagangan dan hiburan 
 Sebelum upacara tradisional Yaqowiyu ditangani oleh 
pemerintah, para pedagang yang menggelar dagangannya 
disernbarang tempat karena memang belum tersedia tempat 
khusus untuk mereka. Keadaan seperti ini berkesan tidak teratur 
dan sering mengganggu lalu-lintas pengunjung yang datang ke 
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perayaan. Namun setelah semua ini diatur oleh pemerintah, 
pemerintah menyediakan tempat bagi mereka, yaitu : untuk stand 
perdagangan ditempatkan di sepanjang trotoar jalan raya kota 
kecamatan Jatinom dan sebagian di pekarangan rumah penduduk 
yang dekat lokasi penyebaran apem. Sedangkan untuk panggung 
hiburan ditempatkan di sebuah tanah lapang di belakang gedung 
film Jatinom Theatre. Setiap pendirian stand perdagangan dan 
hiburan harus mendapat izin sewa tanah atau akan ditarik retribusi 
dari Dinas Pariwisata. 
2. Pengaturan parkir dan penitipan kendaraan 
Untuk parkir kendaraan umum disediakan dua tempat yaitu di 
Tangkilan dan pasar Gabus. Setiap kendaraan yang masuk lokasi 
perayaan dikenakan retribusi parkir dan untuk kendaraan umum 
diharuskan memasang stiker perayaan yang dikeluarkan oleh Dinas 
Pariwisata. Untuk penitipan kendaraan pengunjung terdapat di 
dalam dan di luar lokasi perayaan yang semuanya dikelola oleh 
perorangan / swasta. Setiap pendirian tempat penitipan kendaraan 
harus mendapat izin dari Dinas Pariwisata dan Polsek Jatinoin. 
3. Dahulu penyebaran apem dilakukan di depan Ma-sjid Ageng 
Jatinom, tetapi dengan makin banyaknya pengunjung tempat ini 
sudah tidak mampu lagi menampung arus pengunjung yang datang. 
Kemudian tempat penyebaran apem di pindahkan ke sebuah tanah 
lapang yang dinamakan oro-oro Tarwiyah yang terletak di sebelah 
selatan Masjid Ageng Jatinom. Tempat menuju ke lokasi ini 
dibuatkan jalan permanen yang cukup lebar oleh Dinas Pariwisata 
bekerja sama dengan masyarakat setempat Tanah lokasi 
penyebaran apem sekarang sudah status milik pemerintah. 
4.  Pintu masuk obyek  
Sebelum upacara tradisional Yaqowiyu dikelola oleh pemerintah 
masuk ke obyek ini tidak dipungut biaya, tetapi hanya mengisi 
kotak pembangunan sekedarnya. Namun sekarang setiap 
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pengunjung yang datang dipungut biaya dengan membeli karcis 
yang tersedia di loket sebelum pintu masuk obyek. 
5. Pembentukan panitia perayaan 
Dengan adanya panitia perayaan, pelaksanaan upacara tradisional 
Yaqowiyu menjadi semakin lancar dan tertib. Tugas dari 
masyarakat Jatinom semakin ringan, karena telah dikelola oleh 
pemerintah, dalam hal ini Dinas Pariwisata, instansi pemerintah 
dan organsisasi yang lain yang tergabung dalam susunan panitia, 
sehingga koordinasi antar petugas dapat dilakukan lebih mudah. 
Kepedulian pemerintah tentang keberadaan upacara tradisional 
Yaqowiyu memang cukup beralasan, karena dengan mengelola 
atraksi ini meniiliki beberapa keuntungan antara lain : dapat 
meningkatkan pendapatan daerah, upacara tradisional Yaqowiyu 
menjadi lebih dikenal masyarakat karena adanya publikasi dan 
promosi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata, kontinyuitas 
penyelenggaraan dapat terjamin karena sudah menjadi event daerah 
dan nilai budaya bangsa dapat tetap lestari, serta tujuan pemerintah 
untuk menjadikan upacara tradisional Yaqowiyu sebagai atraksi 
wisata andalah Kabupaten Klaten dapat terwujud  
 Disamping peningkatan-peningkatan kualitas penyelenggaraan 
upacara tradisional Yaqowiyu seperti tersebut diatas, ada juga 
penurunan dari jumlah wisatawan yang berkunjung, yaitu antara 
tahun 1991 s/d 1994. Tahun 1991 jumlah pengunjung adalah 
27.687 orang, tahun 1992 : 22.371 orang, tahun 1993 : 21. 168 
orang dan tahun 1994 : 19.215 orang (Dinas Pariwisata Kabupaten 
Klaten, 2004). 
 Faktor-faktor  penyebab   penurunan  jumlah   pengunjung   
upacara   tradisional Yaqowiyu antara lain :  
a. Upacara tradisional Yaqowiyu masih dikemas secara 
monoton dengan atraksi yang ditampilkan tidak berubah-
ubah.  
 69 
b. Sebagian orang belum tahu maksud dan tujuan dari 
penyelenggaraan upacara tradisional Yaqowiyu. 
c. Menurunnya frekuensi promosi pariwisata yang dilakukan 
oleh Dinas Pariwisata. 
 
 Hal tersebut harus dicari penyelesaiannya agar wisatawan berminat 
kembali mengunjungi upacara tradisional Yaqowiyu. Penulis akan 
memberikan masukan-masukan yang mungkin dapat memecahkan 
permasalahan ini pada bab yang lain.  
   Penulis berkesimpulan bahwa peningkatan kualitas 
penyelenggaraan suatu event wisata belum tentu akan 
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, tanpa diikuti usaha 
yang lain untuk memperkenalkan pariwisata tersebut kepada calon 
wisatawan. Dan bagaimanapun juga pariwisata harus mengikuti 
permintaan pasar yang disukai calon wisatawan meskipun tidak 
semua pariwisata bersifat komersil. 
 
C. Sarana Kepariwisataan di Kabupaten Klaten 
   Dikutip dari buku karangan Pendit (1994), sarana kepariwisataan 
dibagi menjadi tiga macam yang masing-masing bagian saling melengkapi. 
Dalam usaha untuk membuat wisatawan lebih banyak datang, lebih lama 
tinggal, dan lebih banyak mengeluarkan uangnya ditempat yang 
dikunjunginya, maka ketiga sarana ini memegang peranan penting. Ketiga 
sarana yang di maksud adalah: 
1. Sarana Pokok Kepariwisataan 
Menurut Prof. Salah Wahab dalam bukunya Pemasaran Pariwisata 
disebutkan bahwa yang dimaksud dengan sarana pokok kepariwisataan 
adalah perusahaan-perusahaan yang hidup dan kehidupannya sangat 
tergantung kepada lalu-lintas wisatawan dan treveller lainnya. Fungsinya 
adalah menyediakan fasilitas pokok yang dapat memberikan pelayanan 
bagi kedatangan wisatawan. 
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Sarana pokok kepariwisataan yang terdapat di Kabupaten Klaten 
adalah: 
 a. Transportasi 
  Fasilitas transportasi yang terdapat di Kabupaten Klaten yaitu 
dengan menggunakan bis, minibus, angkota, dan angkutan tradisional 
lain. Armada bis melayani trayek antar kota dan antar propinsi, minibus 
melayani trayek dalam kota, dan angkota melayani trayek sampai 
pelosok pedesaan di Kabupaten Klaten. Perusahaan yang menjual paket 
wisata juga terdapat di kota ini, yaitu Ekapari Tour yang terletak di 
Jalan Pemuda Utara no. 31 Klaten. Pelayanan tiket bis dan kapal laut 
terdapat di terminal bis yang ada di Kabupaten Klaten.  
  Transportasi ke dan dari kota Klaten berjalan dengan lancar, karena  
letak Klaten  memang strategis. Klaten terletak diantara kota 
Yogyakarta dan Solo. Dengan kondisi seperti ini perkembangan kota 
Klaten cukup pesat.  
 b. Akomodasi   
Dalam pelayanan jasa penginapan bagi wisatawan di Kabupaten 
Klaten telah berdiri usaha di kota klaten, Adapun hotel-hotel yang 
tersedia semua nya hotel kelas melati, dan di kota klaten belum ada 
hotel yang berbintang karena mengingat kota klaten relatif dekat 
dengan kota yogyakarta dan solo yang telah banyak berdiri hotel 
berbintang. 
 Hotel-hotel yan telah terdaftar di Dinas Pariwisata Kabupaten 
Daerah Tingkat II Klaten yaitu : 
 1) Hotel Arjuna, Jl. By Pass Utara Klaten. 
 2)Hotel Klaten Indah I, Jl. Merapi 10 Klaten. 
 3) Hotel Klaten Indah II, Jl RingRoad Klaten. 
 4)Hotel Mlinjon, Jl. Melati 18 Klaten. 
 5) Hotel Merdeka I, Jl. Pondok 19 Klaten. 
 6) Hotel Merdeka II, Jl. Pemuda Selatan 16 Klaten. 
 7) Hotel Merdeka III, Jl. Merapi 16 Klaten. 
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 8) Hotel Mintorogo, Jl. Sulawesi 17 Klaten. 
 9) Hotel  Mawar, Jl. Mawar 28 Klaten. 
 10) Hotel Merah Indah, Jl. Merak 31 Klaten. 
 11) Hotel Perdana Raya, Jl. Pemuda Selatan 14 Klaten. 
 
 
 c.   Rumah Makan 
Fasilitas-fasilitas pelayanan makan dan minum bagi wisatawan di 
Klaten telah tersedia berbagai rumah makan di Klaten. Dalam peraturan 
Pemerintah No. 24 /1979 rumah makan adalah tempat wisatawan 
komersiil yang ruang lingkup kegiatannya menyediakan hidangan dan 
minuman untuk umum di tempat usahannya. 
  Dari banyaknya rumah makan yang ada, yang telah terdaftar pada 
Dinas Pariwisata Kabupaten Klaten adalah : 
 1) Restoran Bu Martinah, Jetis Belang Wetan, Ketandan. 
 2) Rumah Makan Pak Karjan, Jonggrangan Ketandan. 
 3) Rumah Makan Sate Ambyah, Kwasa, Gergunung. 
 4) Restoran Sido Tentrem, Delanggu, Gatak. 
 5) Warung Kidul, Jamalan Lor, Tonggakan, Kota.  
2. Sarana Pelengkap Kepariwisataan 
   Sarana pelengkap kepariwisataan menurut Prof. Salah Wahab 
dalam bukunya Pemasaran Pariwisata adalah "Fasilitas-fasilitas yang 
dapat melengkapi sarana pokok sedemikian rupa sehingga fungsinya 
dapat membuat wisatawan lebih lama tinggal di tempat atau daerah 
yang dikunjunginya 
Sarana pelengkap kepariwisataan yang terdapat di Klaten 
adalah lapangan tenis dan kolam renang. Lapangan tenis terdapat di 
sebelah timur alun-alun Klaten, Gor Gelarsena, UNWIDHA Klaten 
dan lain-lain. Untuk kolam renang terdapat di pemandian : Cokro 
Tulung, Jolotundo, dan Sri Mulyani. Kolam renang dan pemandian 
tersebut telah menjadi obyek wisata yang ramai di kunjnngi terutama 
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pada hari libur  
 
 
 3.    Sarana Penunjang Kepariwisataan 
Dalam Buku Potensi Pariwisata Kabupaten Klaten (2007) 
menyatakan bahwa sarana penunjang kepariwisataan adalah fasilitas-
fasilitas yang diperlukan wisatawan, yang berfungsi hanya melengkapi 
sarana pokok dan sarana pelengkap, tetapi fungsinya yang lebih 
penting adalah agar wisatawan lebih banyak membelanjakan uangnya 
ditempat yang dikunjunginya tersebut.  
Kelompok yang termasuk dalam kategori ini adalah : night 
club, steam bath, kasino, souvenir shop dan lain-lain. Fasilitas ini tidak 
begitu mutlak pengadaannya karena tidak semua wisatawan senang 
dengan kegiatan tersebut. 
Sarana penunjang kepariwisataan yang terdapat di Kabupaten 
Klaten adalah hanya sebuah bioskop Jatinom Teathre di kota 
kabupaten dan beberapa di kota kecamatan serta kerajinan yang 
tersebar di seluruh pelosok.  
Selain itu di Kota Klaten ada berbagai cindera mata yang 
sangat unik,kreatif dan ini bisa dimanfaatkan untuk mata pencaharian 
bagi penduduk setempat untuk melakukan aktifitas guna untuk 
melancarkan pemasukan – pemasukan untuk melangsungkan hidup 
nya. 
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Berikut  nama cenderamata dan produsennya yang terdaftar di Dinas 
Pariwisata: 
No NAMA / ALAMAT JENIS CENDERAMATA 
1. Berdikari 
Desa Kuwel, Keprabon, Polanharjo, Klaten 
Kerajinan Tanduk 
2. Budi Santoso 
Jentir Wetan, Pedan, Klaten 
Lurik 
3. Darso Martono (KARYA INDAH) 
Keprabon, Polanharjo, Klaten 
Kerajinan Tanduk 
4. Emceha 
Jl. Pemuda Selatan 33 Klaten 
Pakaian Jadi 
5. Hadi Sudarmo 
Desa Kuwal, Keprabon, Polanharjo, Klaten 
Kerajinan Tanduk Penyu 
6. Koperasi Bina Usaha 
Jl.Rajawali 16 Klaten 
Salak 
7. Monel Karya Indah 
Desa Kuwel, Keprabon, Polanharjo, Klaten 
Monel 
8. Martafex 
Jentir Wetan, Pedan, Klaten 
Lurik 
 
9. Muharto (KKA) 
Jombor, Ceper, Klaten 
Mainan anak-anak 
10. Reader 
Tanggul, Kali Tengah, Wedi, Klaten 
Jaket, Baju 
11. U.D Pasir Mulya 
Batur, Ceper, Klaten 
Cor Logam 
12. Ukir Rujito 
Desa Serenan, Juwiring Klaten 
Ukiran Kayu 
13. U.D Putri Domas 
Kunden, Karanganom, Klaten 
Pakaian Jadi 
14. Wisnu 
Desa Juwiring Klaten 
Payung 
15. Perkumpulan Pengrajin Wayang Klitik Desa 
Gemampir, Karangnongko, Klaten 
Wayang Klitik 
 Sumber : Dinas Pariwisata Daerah Tingkat II Kabupaten Klaten 2006. 
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D. Penerapan Fungsi-fungsi Manajemen Dalam Pelaksanaan Upacara 
Tradisional Yaqowiyu 
   Manajemen tidak hanya dibutuhkan dalam perusahaan, tetapi juga 
dalam semua tipe organisasi. Dalam praktek manajemen dibutuhkan dimana 
orang-orang bekerja bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama. 
Kebutuhan manajemen sangat penting karena tanpa rnanajemen semua 
usaha akan sia-sia dan pencapaian tujuan akan lebih sulit. 
 Alasan mengenai mengapa tujuan diperlukan manajemen (Tjiptono, 2005) 
adalah : 
1. Manajemen diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi dan pribadi. 
2. Untuk menjaga keseimbangan diantara tujuan-tujuan yang saling 
bertentangan. 
3. Untuk mencapai efisiensi dan efektifitas bekerja. 
   Demikian pula manajemen diperlukan dalam pengelolaan upacara 
tradisional Yaqowiyu. Dengan adanya manajemen pelaksanaan upacara 
tradisional Yaqowiyu dapat berjalan dengan lancar, karena dikerjakan oleh 
petugas-petugas yang telah terorganisasi dalam sebuah kepanitiaan.  
   Ada langkah fungsi-fungsi manajemen yang diperlukan untuk 
pencapaian tujuan (Tjiptono, 2005), yaitu :  
 a. Perencanaan ( planning ) 
 b. Pengorganisasian ( organizing ) 
 c. Pelaksanaan ( actuating ) 
 d. Pengawasan ( controlling ) 
 
 a. Perencanaan ( planning ) 
  Perencanaan adalah proses dasar dari manajemen yang 
memutuskan tujuan dan cara pencapaiannya. Perencanaan dalam 
organisasi memegang peranan lebih dibanding dengan fungsi-fungsi 
lainnya (Damaryati, 1995). Dalam perencanaan memutuskan apa yang 
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harus dicapai, kapan melakukan, bagaimana melakukan, dan siapa yang 
melakukannya. Perencanaan dalam upacara tradisional Yaqowiyu 
merupakan rencana yang tetap tidak berubah-ubah sehingga fungsi yang 
satu ini lebih mudah. Penerapan fungsi manajemen dalam perencanaan 
antara lain : 
1. Apa yang harus dicapai adalah berusaha agar pelaksanaan upacara 
tradisional Yaqowiyu dapat berhasil dan berjalan lancar. Keberhasilan 
dalam pelaksanaan upacara tradisional Yaqowiyu diupayakan agar 
upacara tradisional Yaqowiyu ini menjadi atraksi wisata andalan 
Kabupaten Klaten. Dengan pengadaan promosi wisata oleh 
pemerintah diharapkan atraksi wisata ini tidak hanya di konsumsi oleh 
masyarakat sekitarnya saja, tetapi dalam jangkauan yang lebih luas 
yaitu wisatawan nusantara dan wisatawan mancanegara. Dengan 
demikian akan meningkatkan pendapatan daerah, dan devisa negara, 
serta dapat melestarikan nilai luhur budaya bangsa. 
2. Kapan melakukannya yaitu di lakukan setiap tahun pada hari Jumat 
mingu kedua bulan Sapar. 
3. Bagaimana melakukannya yaitu melaksanakan seluruh acara yang 
telah tersusun, dengan acara inti yaitu penyebaran kue apem kepada 
para pengunjung perayaan. 
4. Siapa yang melakukan yaitu kerabat atau keturunan Ki Ageng Gribig 
dengan dibantu oleh instansi pemerintah dan yang berwenang dan 
organisasi lain yang tergabung dalam susunan kepanitiaan.  
 
 b. Pengorganisasian (organizing) 
  Pengorganisasian adalah pengelompokkan kegiatan yang 
diperlukan yaitu penetapan susunan organisasi, serta tugas dan fungsi-
fungsi yang ada dalam organisasi, serta menetapkan kedudukan dan sifat 
hubungan antara masing-masing unit tersebut (Tjiptono, 2005). 
Pengorganisasian dapat pula dirumuskan sebagai keseluruhan 
manajemen dalam mengelompokkan orang-orang serta penetapan tugas, 
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fungsi, wewenang, serta tanggungjawab masing-masing dengan tujuan 
tercapainya elektifitas yang berdaya guna dan berhasil guna dalam 
mencapai tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu. 
Dalam pelaksanaan upacara tradisional Yaqowiyu, 
pengorganisasian dilakukan dengan penyusunan sebuah panitia perayaan 
yang telah di tentukan dengan SK Bupati tahun 1986. Petugas yang 
tersusun dalam kepanitiaan diambil dari pejabat di lingkungan Pemda, 
Dinas Pariwisata, instansi pemerintah di wilayah Jatinom, unsur-unsur 
organisasi di wilayah ini, serta kerabat dari Ki Ageng Gribig.  
 c. Pelaksanaan ( actuating ) 
  Pelaksanaan adalah fungsi manajemen yang berhubungan dengan 
usaha memberi bimbingan, saran-saran, perintah-perintah atau instruksi-
instruksi kepada bawahan agar tugas-tugas dapat terlaksana dengan baik 
dan benar tertuju kepada tujuan yang telah ditetapkan semula (Tjiptono, 
2005). 
Dalam pelaksanaan (actuating)  mempunyai  kegiatan-kegiatan antara 
lain : 
1  Ketua umum memberikan pengarahan kepada bawahan terutama 
seksi-seksi dalam susunan kepanitiaan untuk melaksanakan tugas 
yang telah ditetapkan. 
2. Memberikan komando kepada seluruh anggota untuk melaksanakan 
rencana yang telah ditetapkan. 
3. Memimpin para anggota organisasi mau bekerja bersama-sama untuk 
mencapai tujuan. 
4. Memberi koordinasi supaya jalannya seluruh anggota organisasi dapat 
mencapai tujuan kita sejalan, searah, serasi dan terpadu. 
5. Menyampaikan kepada semua pihak yang terlibat akan rencana 
organisasi sehingga mereka tahu, sadar dan mau bekerja sama untuk 
mesukseskannya. 
 d. Pengawasan ( controlling ) 
  Definisi pengawasan menurut Robert J. Mockler adalah suatu 
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usaha sistematik untuk menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan-
tujuan perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik, 
membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah ditetapkan 
sebelumnya, menentukan dan mengukur penyimpangan-penyimpangan, 
serta mengambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk menjamin 
bahwa semua sumber daya perusahaan dipergunakan dengan cara paling 
efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan-tujuan perusahaan.  
Pada hakekatnya pengawasan adalah untuk mengetahui sampai 
seberapa jauh suatu rencana itu dikerjakan dan menilai sampai seberapa 
jauh hasil kerja tersebut bisa mencapai tujuan yang selanjutnya 
memberikan koreksi untuk peningkatan usaha mencapai tujuan 
(Karyono, 1997).  
Dalam hal ini sebagai pemimpin harus dapat mengetahui apakah 
keberhasilan yang dicapai sudah sesuai dengan yang direncanakan dan 
mengadakan koreksi-koreksi apabila ada penyimpangan dan berusaha 
untuk memperbaikinya sehingga di kemudian hari tidak terjadi 
kesalahan-kesalahan serupa. 
Sebagai akhir dari proses pengawasan Kepala Dinas Pariwisata 
sebagai penanggung jawab perayaan memberikan laporan kepada Bupati 
Klaten yang dalam hal ini bertindak sebagai penasehat I dan sebagai 
pimpinan tertinggi tingkat kabupaten. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
  Upacara tradisional Yaqowiyu adalah sebuah atraksi wisata, 
mempunyai maksud permohonan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa agar 
diberi keselamatan dan kemudahan dalam mencari rezqi serta dilindungi 
dan diberkahi dalam kehidupan sehari-hari. Namun pelaksanaan upacara 
tersebut dapat pula berfungsi sebagai motivator untuk mengundang 
wisatawan berkunjung pada acara ini. Kehadiran pemerintah untuk ikut 
serta dalam pengelolaan ini adalah tepat dan diharapkan dapat mengarah 
pada pembinaan dan pelestarian serta pengembangan upacara tradisional itu 
sendiri. 
   Atraksi wisata yang dikelola dengan manajemen yang teratur akan 
meningkatkan mutu dari atraksi wisata itu sendiri. Atraksi wisata yang 
bermutu diharapkan dapat meningkatkan jumlah wisatawan yang 
berkunjung. 
  Dalam pengelolaan upacara tradisional Yaqowiyu masih ada sedikit 
kekurangan dalam hal penataan stand hiburan. Stand hiburan yang semula 
berada di belakang gedung film Jatinom Theatre harus dicarikan tempat lain 
yang lebih luas, karena tempat lama sudah terlalu sempit. 
  Kurangnya promosi dan publikasi menyebabkan pengunjung upacara 
tradisional Yaqowiyu terus mengalami penurunan, karena keberhasilan 
suatu pariwisata tidak hanya ditentukan oleh mutu pariwisata itu sendiri, 
tetapi harus diikuti usaha lain untuk memperkenalkan pariwisata ini pada 
calon pengunjung/wisatawan. 
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B. Saran-saran 
Dari hasil pengamatan penulis selama melakukan survai, penulis 
masih melihat ada yang perlu diperbaiki atau dibenahi dalam hal untuk 
menarik kembali kunjungan wisatawan. 
Berikut ini beberapa saran dari penulis yang mungkin bisa menjadi 
masukan bagi Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II Klaten dalam hal 
penyelenggaraan upacara tradisional Yaqowiyu pada masa selanjutnya. 
1. Untuk menarik kembali kunjungan wisatawan agar berminat 
mengunjungi upacara tradisional Yaqowiyu dapat dilakukan dengan 
menampilkan beberapa acara hiburran yang disukai calon wisatawan. 
Acara-acara tersebut antara lain pagelaran ketoprak, musik dangdut, 
band, arena bermain anak-anak, pameran kerajinan dan lain-lain yang 
fungsinya sebagai sarana rekreasi bagi masyarakat. 
2. Dalam mengembangkan Obyek Wisata Upacara Tradisional Yaqowiyu 
harus lebih memprioritaskan penambahan dan peningkatan fasilitas, 
sarana dan prasarana. 
3. Dinas Pariwisata dapat meningkatkan frekuensi promosi dan publikasi 
baik dari segi frekuensi maupun alat yang digunakan. Alat yang 
digunakan dapat berupa brosur, leafleat, guide book dan lain-lain. 
Brosur dapat dibuat yang menarik dan jumlah cetakannya diperbanyak 
sehingga calon wisatawan dapat dengan mudah mendapatkannya. Akan 
lebih baik jika Dinas Pariwisata membuat guide book tentang obyek 
wisata di Klaten dengan memuat upacara tradisional Yaqowiyu pada 
pokoknya sehingga akan lebih dikenal kalangan yang lebih luas. Untuk 
meningkatkan frekuensi promosi akan lebih baik jika di Klaten 
memiliki pusat informasi pariwisata / Tourist Information Centre                  
( T I C ), sehingga dengan adanya TIC di Klaten secara tidak langsung 
telah melakukan promosi pariwisata secara terus menerus. Untuk 
pengunjung upacara tradisional Yaqowiyu dari wisatawan mancanegara 
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belum tercatat pada Dinas Pariwisata, karena jumlahnya memang baru 
sedikit. Agar wisatawan mancanegara lebih mengenal upacara 
tradisional Yaqowiyu dapat dilakukan dengan mencetak brosur atau 
Guide Book yang berbahasa Inggris dan dapat bekerja sama dengan 
TIC yang ada di Solo atau Candi Prambanan. Selain itu Dinas 
Pariwisata dapat bekerja sama dengan biro perjalanan wisata untuk 
memperkenalkan upacara tradisional Yaqowiyu kepada calon 
wisatawan. Untuk publikasi, Dinas Pariwisata dapat mengundang 
wartawan baik media cetak atau elektronik untuk meliput upacara 
tradisional Yaqowiyu, sehingga akan diketahui pembaca atau pemirsa 
dari luar daerah dengan harapan mereka mau mengunjunginya.
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